BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan yang telah diuraikan di
atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran VAK efektif
terhadap meningkatkan kemampuan membaca siswa dengan kesulitan
belajar disleksia. Hal ini dapat dilihat dari hasil skor total pada fase
baseline A-1, intervensi, dan fase baseline A-2 yang mana kedua subjek
mengalami peningkatan pada setiap sesi didalam setiap fasenya.

Dalam penelitian ini terdapat 3 fase, pada masing-masing fase
terdapat 3 sesi. Dan fase baseline A-1 dilaksanakan selama 3 hari, fase
intervensi dilaksanakan selama 6 hari, dan fase baseline A-2 dilaksanakan
selama 3 hari. Total waktu dari penelitian ini adalah 12 hari.

Pada fase baseline A-1 subjek IS mendapatkan skor 34 (sesi
visual), 52 (sesi auditori), 52 (sesi Kinestetik) dan pada fase intervensi
pertama mendapatkan skor 58 (sesi visual), 58 (sesi auditori), 58 (sesi
kinestetik) kemudian pada fase intervensi kedua, mendapatkan skor 58
(sesi visual), 70 (sesi auditori), 64 (sesi kinestetik) dan pada fase terakhir
yaitu fase baseline A-2, subjek IS mendapatkan skor 64 (sesi visual), 70
(sesi auditori), 70 (sesi kinestetik). Artinya dalam setiap fase subjek IS

mengalami peningkatan skor.
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Dan untuk subjek FF, pada fase baseline A-1 mendapatkan skor 22
(sesi visual), 52 (sesi auditori), 46 (sesi kinestetik) dan pada fase intervensi
pertama mendapatkan skor 52 (sesi visual), 52 (sesi auditori), 46 (sesi
Kinestetik) kemudian pada fase intervensi kedua, mendapatkan skor 58
(sesi visual), 64 (sesi auditori), 52 (sesi kinestetik) dan pada fase terakhir
yaitu fase baseline A-2, subjek FF mendapatkan skor 64 (sesi visual), 70
(sesi auditori), 58 (sesi kinestetik). Artinya dalam setiap fase subjek FF
mengalami peningkatan skor.

Dengan demikian, hasil yang diperoleh dapat ditarik bahwa model
pembelajaran VAK efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca
anak dengan kecenderungan kesulitan belajar spesifik membaca (disleksia)

di SDN Bandarkidul 2 Kota Kediri.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di atas bahwa
penerapan model pembelajaran VAK efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca anak dengan kecenderungan kesulitan belajar
spesifik membaca (disleksia) di SDN Bandarkidul 2 Kota Kediri, maka
selanjutnya terkait dengan hasil penelitian ini, penulis memberikan

beberapa poin penting sebagai saran-saran

1. Bagi guru, agar lebih mengeksplor beberapa model pembelajaran
terkait dengan siswa yang memiliki kesulitan belajar. Salah satunya

adalah menerapkan penggunaan model pembelajaran VAK ini.
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2. Bagi orangtua, sangat penting untuk memperhatikan anaknya terlebih
jika anak memerlukan perhatian khusus yang mendalam dalam proses
belajar serta orangtua diharapkan aktif dalam mendampingi anaknya
ketika belajar. Selain dapat memperkuat bonding antara orangtua dan
anak ketika belajar, orangtua akan lebih mengetahui tentang
kemampuan membaca anaknya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menindak lanjuti penelitian
ini dengan literatur dan variasi yang lebih mendalam guna
mendapatkan perbaikan dengan mengenalkan model pembelajaran
VAK sebagai suatu cara untuk stimulasi kemampuan membaca anak

dengan kecenderungan kesulitan belajar spesifik membaca (disleksia)
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